
 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Persepsi 

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh pengindraan, yaitu 

proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indra atau bisa disebut 

proses sensoris. Namun proses itu tidak berhenti begitu saja, melainkan 

stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutnya disebut proses persepsi. 

Proses tersebut mencakup pengindraan setelah informasi diterima oleh alat 

indra, informasi tersebut diolah dan diinterpretasikan menjadi sebuah persepsi 

yang sempurna.  

 

2.1.1 Definisi Persepsi  

Persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh 

setiap orang didalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik 

lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman. 

Kunci untuk memahami persepsi adalah terletak pada pengenalan bahwa 

persepsi itu merupakan suatu penafsiran yang unik terhadap situasi, dan 

bukannya suatu pencatatan yang benar terhadap situasi Miftah Thoha 

(2002: 123). 

Menurut Sarlito Wirawan Sarwono (1983: 89), Persepsi adalah 

kemampuan seseorang untuk mengorganisir suatu pengamatan, 

kemampuan tersebut antara lain: kemampuan untuk membedakan, 

kemampuan untuk mengelompokan, dan kemampuan untuk 

memfokuskan. Oleh Karena itu seseorang bisa saja memiliki persepsi yang 

berbeda, walaupun objeknya sama. Hal tersebut dimungkinkan karena 

adanya perbedaan dalam hal system nilai dan ciri kepribadian individu 

yang bersangkutan. 

Tiara H. (2007: 10) berpendapat persepsi adalah proses dimana 

seseorang mengorganisasikan dalam pikirannya, memanfaatkan, 



 

 

mengalami dan mengolah perbedaan atau segala sesuatu yang terjadi 

dalam lingkungannya. 

 

2.1.2 Syarat Terjadinya Persepsi 

Menurut Sunaryo (2004: 98) syarat-syarat terjadinya persepsi 

adalah sebagai berikut:  

a. Adanya objek yang dipersepsi. 

b. Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai suatu 

persiapan dalam mengadakan persepsi.  

c. Adanya alat indera/reseptor yaitu alat untuk menerima stimulus. 

d. Saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak, yang 

kemudian sebagai alat untuk mengadakan respon. 

 

2.1.3 Proses Terbentuknya  Persepsi 

Menurut Riswandi, (2009:50) berikut merupakan proses 

terbentuknya persepsi. 

1. Sensasi  

Merujuk pada pesan yang dikirimkan ke otak melalui alat-alat 

panca indra manusia. Panca indra adalah reseptor yang berfungsi sebagai 

penghubung antara otak manusia dengan lingkungan sekitar. 

2. Atensi  

Atau perhatian berarti sebelum manusia merespon atau menfsirkan 

objek atau kejadian atau rangsangan apapun, manusia atau kita terlebih 

dahulu memperhatikan kejadian atau rangsangan tersebut. Jadi persepsi 

mensyaratkan kehadiran suatu objek untuk dipersepsi, termasuk orang lain 

atau diri sendiri. Dalam banyak kasus, rangsangan yang menarik perhatian, 

cenderung dianggap lebih penting dari pada yang tidak menarik perhatian. 

Rangsangan seperti ini biasanya menjadi penyebab kejadian-kejadian 

berikutnya. Itulah sebabnya orang yang paling kita perhatikan cenderung 

dianggap orang yang paling berpengaruh. Dengan perkataan lain, kita akan 



 

 

memperhatikan apa yang kita anggap bermakna bagi kita, dan kita tidak 

akan memperhatikan apa yang tidak bermakna bagi kita.  

3. Interpretasi 

Adalah tahap terpenting dari persepsi, yaitu menafsirkan atau memberi 

makna atas informasi yang sampai kepda kita melalui panca indra. 

 

Sedangkan, Menurut Miftah Toha (2003: 145), proses terbentuknya 

persepsi didasari pada beberapa tahapan, yaitu:  

1. Stimulus atau Rangsangan  

Terjadinya persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan pada 

suatu stimulus/rangsangan yang hadir dari lingkungannya.  

2. Registrasi 

Dalam proses registrasi, suatu gejala yang nampak adalah 

mekanisme fisik yang berupa penginderaan dan syarat seseorang 

berpengaruh melalui alat indera yang dimilikinya. Seseorang dapat 

mendengarkan atau melihat informasi yang terkirim kepadanya, kemudian 

mendaftar semua informasi yang terkirim kepadanya tersebut. 

3. Interpretasi 

Interpretasi merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi yang 

sangat penting yaitu proses memberikan arti kepada stimulus yang 

diterimanya. Proses interpretasi tersebut bergantung pada cara 

pendalaman, motivasi, dan kepribadian seseorang. 

 

Proses persepsi dimulai dari proses menerima rangsangan, 

menyeleksi, mengorganisasi, menafsirkan, mengecek dan reaksi terhadap 

rangsangan. Rangsangan dari proses persepsi dimulai dari penangkapan 

indera terhadap objek persepsi. Ada dua jenis proses persepsi, yaitu: 

a. Proses fisik  

Proses persepsi dimulai dari pengindraan yang menimbulkan stimulus 

dari reseptor yang dilanjutkan dengan pengolahan data pada syaraf 



 

 

sensorik otak atau dalam pusat kesadaran. Proses ini disebut juga dengan 

proses fisiologis.  

b. Proses psikologis  

Proses pengolahan data pada syaraf sensorik otak akan menyebabkan 

reseptor menyadari apa yang dilihat, didengar, atau apa yang diraba.  

 

Terbentuknya persepsi individu maupun suatu komunitas juga sangat 

tergantung pada stimulus yang jadi perhatian untuk di persepsikan. Di 

samping itu, kelengkapan data dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

persepsi sangat menentukan kualitas persepsi dari reseptor. Pada akhirnya, 

persepsi masyarakat santri terhadap Lembaga Keuangan Syariah 

ditentukan oleh tingkat pemahaman dan faktor internal maupun 

eksternalnya yang diolah secara berbeda oleh masingmasing reseptor baik 

secara behavioristik maupun mekanistik. 

 

Dayanti (2000) Dalam Prasilika, Tiara H. (2007:-13) Menggambarkan 

Proses Pembentukan Persepsi Pada Skema Dibawah Ini : 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1 

Bagan / Skema Pembentukan Persepsi 

 

Rangsangan / 

Sensasi 
Seleksi Input 

Lingkungan  

Proses belajar Pengalaman  

interpretas

i 

perseps

i 

Proses 

pengorganisasian 



 

 

2.1.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi Persepsi 

Menurut Miftah Thoha (2003:154), faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi seseorang adalah sebagai berikut: 

1. Faktor internal yaitu  

a. Perasaan,  

b. Sikap dan kepribadian individu,  

c. Prasangka,  

d. Keinginan atau harapan,  

e. Perhatian (fokus),  

f. Proses belajar,  

g. Keadaan fisik,  

h. Gangguan kejiwaan,  

i. Nilai dan kebutuhan juga minat, dan  

j. Motivasi.  

2. Faktor eksternal yaitu  

a. Latar belakang keluarga,  

b. Informasi yang diperoleh,  

c. Pengetahuan dan kebutuhan sekitar,  

d. Intensitas,  

e. Ukuran,  

f. Keberlawanan,  

g. Pengulangan gerak,  

h. Hal-hal baru dan  

i. Familiar atau ketidak asingan suatu objek. 

 

 

2.2 Tinjauan Psikologi Sosial 

Psikologi sosial adalah salah satu cabang ilmu psikologi yang 

mempelajari perilaku manusia dalam situasi social. Psikologi Sosial 

beranggapan bahwa perilaku manusia senantiasa dikaitkan dan saling 



 

 

berhubungan dengan kehadiran orang lain, baik secara nyata maupun 

secara tersirat. 

Dengan batasan tersebut maka ruang lingkup psikologi social 

antara lain, meliputi: persepsi social (pemahaman mengenai orang lain dan 

dampaknya pada perilaku kita), kognisi social (berpikir mengenai orang 

lain dan lingkungan social), sikap (melakukan penilaian mengenai orang 

lain), identitas social (memberi bantuan pada orang lain), kepemimpinan 

(kemampuan mempengaruhi orang lain/bawahan), perilaku agresif 

(perilaku yang bertujuan menyakiti orang lain), diri/self (pembentukan diri 

merupakan hasil interaksi dengan orang lain), hubungan antarkelompok 

(konflik antarkelompok, kompetisi, kooperasi), dinamika kelompok 

(perubahan sikap anggota kelompok disebabkan oleh interaksi 

antaranggota kelompok), dan lain-lain. Karenanya, sebagai suatu ilmu, 

psikologi social dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa yang mendalami ilmu 

komunikasi dan ilmu-ilmu lain yang berkaitan dengan perilaku manusia. 

 

2.2.1 Definisi Psikologi Sosial 

Menurut Baron dan Byrne (1997: 6), Psikologi Sosial adalah ilmu 

pengetahuan yang berusaha memahami asal-usul dan sebab-sebab 

terjadinya perilaku dan pemikiran individual dalam konteks situasi 

social. 

 

Menurut Allport (1958: 3), Psikologi Sosial adalah upaya untuk 

memahami dan menjelaskan bagaimana pikiran, perasaan dan perilaku 

individu terpengaruh oleh kehadiran orang lain. Pengaruh tersebut 

dapat bersifat actual dan imajinasi. Definisi ini tidak mementingkan 

stimulus dari luar, melainkan berusaha memahami apa yang terjadi 

dalam pikiran seseorang ketika ia terkena stimulus tertentu dan 

perasaan serta perilaku apa yang timbul setelah itu. 

 



 

 

Menurut Sherif dan Muzfer (1956: 4), Psikologi Sosial adalah ilmu 

tentang pengalaman dan perilaku individu dalam kaitannya dengan 

situasi stimulus social. 

2.2.2 Stres sebagai bagian dari Aplikasi Psikologi Sosial 

Stress adalah kejadian yang bersifat fisik maupun psikologis yang 

dipersepsikan sebagai sesuatu yang dapat mengancam atau 

menyebabkan tekanan emosional. Dalam upaya mengatasi stress, 

individu melakukan apa yang disebut dengan coping. Coping 

sendiriadalah cara berespons terhadap stress untuk mengurangi 

ancaman dan dampak dari stress; mencakup apa yang dilakukan, 

dirasakan dan dipikirkan individu guna menguasai, meningkatkan 

toleransi dan mengurangi dampak buruk dari stress. 

Secara umum, stress dapat berdampak pada kesehatan fisik yang 

pada akhirnya akan mengakibatkan penyakit, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Dampak langsung stress pada tubuh dapat 

berupa lambatnya pemulihan luka pada tubuh saat seseorang sedang 

mengalami stress, berdampak buruk pada kinerja system endokrin dan 

menyebabkan berkurangnya daya tahan tubuh. 

 

2.2.3 Tingkatan Stres 

Klasifikasi stres dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu stres ringan, 

sedang dan berat.  

1) Stres ringan Pada tingkat stres ringan adalah stres yang tidak 

merusak aspek fisiologis dari seseorang. Stres ringan umumnya 

dirasakan oleh setiap orang misalnya lupa, ketiduran, dikritik, 

dan kemacetan. Stres ringan sering terjadi pada kehidupan 

seharihari dan kondisi dapat membantu individu menjadi 

waspada. Situasi ini tidak akan menimbulkan penyakit kecuali 

jika dihadapi terus menerus.  

2) Stres sedang Stres sedang terjadi lebih lama, dari beberapa jam 

hingga beberapa hari. Respon dari tingkat stres ini didapat 



 

 

gangguan pada lambung dan usus misalnya maag, buang air 

besar tidak teratur, ketegangan pada otot, gangguan pola tidur, 

perubahan siklus menstruasi, daya konsentrasi dan daya ingat 

menurun. Contoh dari stresor yang menimbulkan stres sedang 

adalah kesepakatan yang belum selesai, beban kerja yang 

berlebihan, mengharapkan pekerjaan baru, dan anggota 

keluarga yang pergi dalam waktu yang lama. 

3) Stres berat Stres berat adalah stres kronis yang terjadi beberapa 

minggu sampai beberapa tahun. Respon dari tingkat stres ini 

didapat gangguan pencernaan berat, debar jantung semakin 

meningkat, sesak napas, tremor, persaan cemas dan takut 

meningkat, mudah bingung dan panik. Contoh dari stresor yang 

dapat menimbulkan stres berat adalah hubungan suami istri 

yang tidak harmonis, kesulitan finansial, dan penyakit fisik 

yang lama. 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tingkatan stress ada 3, 

yaitu : stres ringan, stres sedang, dan stres berat. Masing – masing 

tingkatan stress memiliki dampak tanda dan gejala fisiologis serta 

psikologis yang berbeda. 

 

2.3 Tinjauan Mahasiswa  

Mahasiswa atau anak didik adalah salah satu komponen manusiawi 

yang menempati posisi sentral dalam proses belajar-mengajar, dalam 

proses belajar-mengajar mahasiswa sebagai pihak yang ingin meraih cita-

cita dan memiliki tujuan lalu kemudian ingin mencapainya secara optimal. 

Mahasiswa akan menjadi factor penentu, sehingga dapat mempengaruhi 

segala sesuatu yang diperlukan untuk mecapai tujuan belajarnya. 

2.3.1 Definisi Mahasiswa 

Mahasiswa adalah status yang disandang oleh seseorang karena 

hubungannya dengan perguruan tinggi yang diharapkan dapat menjadi 



 

 

calon-calon intelektual. Atau bisa juga definisi mahasiswa adalah 

orang yang menuntut ilmu atau belajar diperguruan tinggi, baik itu 

universitas, institude, ataupun akademi. Mereka ialah orang-prang 

yang terdaftar sebagai murid di suatu perguruan tinggi dapat disebut 

dengan mahasiswa. Secara lebih singkatnya mahasiswa yaitu suatu 

kelompok dalam masyarakat yang memperoleh statusnya karena ikatan 

dengan perguruan tinggi, universitas, institude, maupun akademi. 

Itulah definisi mahasiswa secara umum. 

2.3.2 Karakteristik Perkembangan Mahasiswa  

Seperti halnya transisi dari sekolah dasar menuju sekolah 

menengah pertama yang melibatkan perubahan dan kemungkinan 

stres, begitu pula masa transisi dari sekolah menengah atas menuju 

universitas. Dalam banyak hal, terdapat perubahan yang sama dalam 

dua transisi itu. Transisi ini melibatkan gerakan menuju satu struktur 

sekolah yang lebih besar dan tidak bersifat pribadi, seperti interaksi 

dengan kelompok sebaya dari daerah yang lebih beragam dan 

peningkatan perhatian pada prestasi dan penilaiannya (Santrock, 2002: 

74). 

 

Perguruan tinggi dapat menjadi masa penemuan intelektual dan 

pertumbuhan kepribadian. Mahasiswa berubah saat merespon terhadap 

kurikulum yang menawarkan wawasan dan cara berpikir baru seperti; 

terhadap mahasiswa lain yang berbeda dalam soal pandangan dan nilai, 

terhadap kultur mahasiswa yang berbeda dengan kultur pada 

umumnya, dan terhadap anggota fakultas yang memberikan model 

baru. Pilihan perguruan tinggi dapat mewakili pengejaran terhadap 

hasrat yang menggebu atau awal dari karir masa depan (Papalia dkk, 

2008: 672 ). 

 



 

 

Ciri-ciri perkembangan remaja lanjut atau remaja akhir (usia 18 

sampai 21 tahun) dapat dilihat dalam tugas-tugas perkembangan yaitu 

(Gunarsa: 2001: 129-131); 

a. Menerima keadaan fisiknya; perubahan fisiologis dan organis yang 

sedemikian hebat pada tahun-tahun sebelumnya, pada masa remaja 

akhir sudah lebih tenang. Struktur dan penampilan fisik sudah 

menetap dan harus diterima sebagaimana adanya. Kekecewaan 

karena kondisi fisik tertentu tidak lagi mengganggu dan sedikit 

demi sedikit mulai menerima keadaannya. 

b. Memperoleh kebebasan emosional; masa remaja akhir sedang pada 

masa proses melepaskan diri dari ketergantungan secara emosional 

dari orang yang dekat dalam hidupnya (orangtua). Kehidupan 

emosi yang sebelumnya banyak mendominasi sikap dan 

tindakannya mulai terintegrasi dengan fungsi-fungsi lain sehingga 

lebih stabil dan lebih terkendali. Dia mampu mengungkapkan 

pendapat dan perasaannya dengan sikap yang sesuai dengan 

lingkungan dan kebebasan emosionalnya. 

c. Mampu bergaul; dia mulai mengembangkan kemampuan 

mengadakan hubungan sosial baik dengan teman sebaya maupun 

orang lain yang berbeda tingkat kematangan sosialnya. Dia mampu 

menyesuaikan dan memperlihatkan kemampuan bersosialisasi 

dalam tingkat kematangan sesuai dengan norma sosial yang ada.  

d. Menemukan model untuk identifikasi; dalam proses ke arah 

kematangan pribadi, tokoh identifikasi sering kali menjadi faktor 

penting, tanpa tokoh identifikasi timbul kekaburan akan model 

yang ingin ditiru dan memberikan pengarahan bagaimana 

bertingkah laku dan bersikap sebaik-baiknya.  

e. Mengetahui dan menerima kemampuan sendiri; pengertian dan 

penilaian yang objektif mengenai keadaan diri sendiri mulai 

terpupuk. Kekurangan dan kegagalan yang bersumber pada 



 

 

keadaan kemampuan tidak lagi mengganggu berfungsinya 

kepribadian dan menghambat prestasi yang ingin dicapai.  

f. Memperkuat penguasaan diri atas dasar skala nilai dan norma; nilai 

pribadi yang tadinya menjadi norma dalam melakukan sesuatu 

tindakan bergeser ke arah penyesuaian terhadap norma di luar 

dirinya. Baik yang berhubungan dengan nilai sosial ataupun nilai 

moral. Nilai pribadi adakalanya harus disesuaikan dengan nilai-

nilai umum (positif) yang berlaku dilingkungannya.  

g. Meninggalkan reaksi dan cara penyesuaian kekanak-kanakan; 

dunia remaja mulai ditinggalkan dan dihadapannya terbentang 

dunia dewasa yang akan dimasuki. Ketergantungan secara psikis 

mulai ditinggalkan dan ia mampu mengurus dan menentukan 

sendiri. Dapat dikatakan masa ini ialah masa persiapan ke arah 

tahapan perkembangan berikutnya yakni masa dewasa muda.  

 

Apabila telah selesai masa remaja ini, masa selanjutnya 

ialah jenjang kedewasaan. Sebagai fase perkembangan, seseorang 

yang telah memiliki corak dan bentuk kepribadian tersendiri. 

Menurut Langeveld (dalam Ahmadi & Sholeh, 1991: 90) ciri-ciri 

kedewasaan seseorang antara lain;  

a. Dapat berdiri sendiri dalam kehidupannya. Ia tidak selalu minta 

pertolongan orang lain dan jika ada bantuan orang lain tetap 

ada pada tanggung jawabnya dalam menyelesaikan tugas-tugas 

hidup. 

b. Dapat bertanggung jawab dalam arti sebenarnya terutama 

moral. 

c. Memiliki sifat-sifat yang konstruktif terhadap masyarakat 

dimana ia berada.  

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

mahasiswa ialah pada penampilan fisik tidak lagi mengganggu 



 

 

aktifitas dikampus, mulai memiliki intelektualitas yang tinggi 

dan kecerdasan berpikir yang matang untuk masa depannya, 

memiliki kebebasan emosional untuk memiliki pergaulan dan 

menentukan kepribadiannya. Mahasiswa juga ingin 

meningkatkan prestasi dikampus, memiliki tanggung jawab dan 

kemandirian dalam menyelesaikan tugas-tugas kuliah, serta 

mulai memikirkan nilai dan norma-norma di lingkungan 

kampus maupun di lingkungan masyarakat dimana dia berada. 

 

2.4 Pembelajaran daring (Online) 

2.4.1 Definisi Pembelajaran Daring  

Menurut Dimyati (2017) menjelaskan bahwa pembelajaran daring 

atau yang dikenal dengan istilah e-learning merupakan bentuk 

pemanfaatan teknologi dalam mendudukung proses belajar mengajar 

jarak jauh. Hal ini meningkatkan perubahan gaya belajar yang semakin 

pesat.  

Istilah pembelajaran daring muncul sebagai salah satu bentuk 

pola pembelajaran di era teknologi informasi seperti sekarang 

ini. Daring merupakan singkatan dari “dalam jaringan” sebagai 

pengganti kata online yang sering kita gunakan dalam kaitannya 

dengan teknologi internet. Daring adalah terjemahan dari 

istilah online yang bermakna tersambung ke dalam jaringan 

internet. Pembelajaran daring artinya adalah pembelajaran yang 

dilakukan secara online, menggunakan aplikasi pembelajaran maupun 

jejaring sosial. Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang 

dilakukan tanpa melakukan tatap muka, tetapi melalui platform yang 

telah tersedia. Segala bentuk materi pelajaran didistribusikan 

secara online, komunikasi juga dilakukan secara online, dan tes juga 

dilaksanakan secara online. Sistem pembelajaran melalui daring ini 

dibantu dengan beberapa aplikasi, seperti Google Classroom, Google 

Meet, Edmudo dan Zoom. 



 

 

Sebuah kondisi dikatakan daring apabila memenuhi beberapa 

persyaratan sebagai berikut: 

1. Di bawah pengendalian langsung dari alat yang lainnya. 

2. Di bawah pengendalian langsung dari sebuah sistem. 

3. Tersedia untuk penggunaan segera atau real time. 

4. Tersambung pada suatu sistem dalam pengoperasiannya, 

5. Bersifat fungsional dan siap melayani 

 

 

2.4.2 Perkuliahan selama pandemi  

Pemerintah telah membuat kebijakan yakni physical distancing 

yang diantaranya berupa kebijakan khusus para peserta didik dimulai 

dari TK, SD, SMP, SMA sampai PT belajar dari rumah. 

Pendidik/guru, dosen, siswa, mahasiswa serta orang tua, berinteraksi 

melalui teknologi. Kebijakan ini menjadi hal yang tentu membuat para 

pendidik untuk gencar melatih dan membiasakan diri terhadap 

perubahan yang akan terjadi. Cepatnya penyebaran virus ini dan 

korban positif yang semakin meningkat membuat Presiden Joko 

Widodo menetapkan wabah virus Corona COVID-19 ini sebagai 

bencana nasional. Beberapa aturan dan kebijakan terus dilakukan 

untuk menekan penyebaran dan memutus mata rantai virus ini. Salah 

satunya dengan pemberlakuan kebijakan social distancing atau jarak 

sosial agar masyarakat menjaga jarak fisik untuk melindungi diri dari 

penyebaran virus. Sejalan dengan hal tersebut bekerja dari rumah, 

belajar dari rumah, beribadah dari rumah dan menjaga jarak dan 

kesehatan diri diberlakukan. Sekolah dan universitas sebagai lembaga 

pendidikan formal tentu harus merespon dan mengambil sikap akan 

situasi ini dengan tepat. Aktivitas pembelajaran di sekolah dan 

universitas di seluruh Indonesia dihentikan, sebagaimana tertuang 

dalam Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tentang 



 

 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat (Kossasy, 

2020). 

 

Penyebaran Corona Virus Desease (COVID-19). Kesehatan lahir 

dan batin mahasiswa, pendidik dan seluruh warga sekolah menjadi 

pertimbangan utama penghentian aktivitas pendidikan di sekolah dan 

univerisitas. Ketika kegiatan di sekolah “diliburkan”, bukan berarti 

aktivitas belajar tidak dilakukan. Mendikbud dengan tegas menyatakan 

bahwa ruang aktivitas belajar dipindahkan dari sekolah ke rumah 

sehingga proses pembelajaran tetap berjalan seperti biasa. Salah satu 

cara dalam pembelajaran jarak jauh yang dilakukan adalah dengan 

menerapkan pembelajaran daring atau online. Pemanfaatan tekhnologi 

di era globalisasi dapat dimaksimalkan dalam situasi seperti ini. Sistem 

pembelajaran online berbasis proyek memberikan banyak peluang 

untuk mengakses bahan ajar oleh warga pembelajar. Banyak platform 

maupun media online yang bisa diakses melalui jaringan internet oleh 

pengajar maupun peserta didik. Beberapa hal yang menjadi kendala 

dalam penerapan pembelajaran online diantaranya kuota internet yang 

terbatas dan masih belum familiarnya tenaga pendidik beserta peserta 

didik dalam mengaplikasikannya (Arizona, Abidi, 2020). 

 

2.5 Pandemi covid-19 

Sejak kasus pertama di Wuhan, terjadi peningkatan kasus COVID-

19 di China setiap hari dan memuncak diantara akhir Januari hingga awal 

Februari 2020. Awalnya kebanyakan laporan datang dari Hubei dan 

provinsi di sekitar, kemudian bertambah hingga ke provinsi-provinsi lain 

termasuk China, Tanggal 30 Januari 2020, telah terdapat 7.736 kasus 

terkonfirmasi COVID-19 di China, dan 86 kasus lain dilaporkan dari 

berbagai negara seperti Taiwan, Thailand, Vietnam, Malaysia, Nepal, Sri 

Lanka, Kamboja, Jepang, Singapura, Arab Saudi, Korea Selatan, Filipina, 



 

 

India, Australia, Kanada, Finlandia, Prancis, dan Jerman. (Adityo, Martin, 

2020).  

COVID-19 pertama dilaporkan di Indonesia pada tanggal 2 Maret 

2020 sejumlah dua kasus. Data 31 Maret 2020 menunjukkan kasus yang 

terkonfirmasi berjumlah 1.528 kasus dan 136 kasus kematian.10 Tingkat 

mortalitas COVID-19 di Indonesia sebesar 8,9%, angka ini merupakan 

yang tertinggi di Asia Tenggara.5,11 Per 30 Maret 2020, terdapat 693.224 

kasus dan 33.106 kematian di seluruh dunia. Eropa dan Amerika Utara 

telah menjadi pusat pandemi COVID-19, dengan kasus dan kematian 

sudah melampaui China. Amerika Serikat menduduki peringkat pertama 

dengan kasus COVID-19 terbanyak dengan penambahan kasus baru 

sebanyak 19.332 kasus pada tanggal 30 Maret 2020 disusul oleh Spanyol 

dengan 6.549 kasus baru. Italia memiliki tingkat mortalitas paling tinggi di 

dunia, yaitu 11,3%. (Adityo, Martin.  2019).  

Perjalanan penyakit dimulai dengan masa inkubasi yang lamanya 

sekitar 3-14 hari (median 5 hari). Pada masa ini leukosit dan limfosit 

masih normal atau sedikit menurun dan pasien tidak bergejala. Pada fase 

berikutnya (gejala awal), virus menyebar melalui aliran darah, diduga 

terutama pada jaringan yang mengekspresi ACE2 seperti paru-paru, 

saluran cerna dan jantung. Gejala pada fase ini umumnya ringan. Serangan 

kedua terjadi empat hingga tujuh hari setelah timbul gejala awal. Pada saat 

ini pasien masih demam dan mulai sesak, lesi di paru memburuk, limfosit 

menurun. Penanda inflamasi mulai meningkat dan mulai terjadi 

hiperkoagulasi. Jika tidak teratasi, fase selanjutnya inflamasi makin tak 

terkontrol, terjadi badai sitokin yang mengakibatkan ARDS, sepsis, dan 

komplikasi. (Adityo, Martin. 2019).  

 

Rekomendasi WHO dalam menghadapi wabah COVID-19 adalah 

melakukan proteksi dasar, yang terdiri dari cuci tangan secara rutin dengan 

alkohol atau sabun dan air, menjaga jarak dengan seseorang yang memiliki 

gejala batuk atau bersin, melakukan etika batuk atau bersin, dan berobat 



 

 

ketika memiliki keluhan yang sesuai kategori suspek. Rekomendasi jarak 

yang harus dijaga adalah satu meter. Pasien rawat inap dengan kecurigaan 

COVID-19 juga harus diberi jarak minimal satu meter dari pasien lainnya, 

diberikan masker bedah, diajarkan etika batuk/bersin, dan diajarkan cuci 

tangan (Adityo, Martin, 2019).  

 

Perilaku cuci tangan harus diterapkan oleh seluruh petugas 

kesehatan pada lima waktu, yaitu sebelum menyentuh pasien, sebelum 

melakukan prosedur, setelah terpajan cairan tubuh, setelah menyentuh 

pasien dan setelah menyentuh lingkungan pasien. Air sering disebut 

sebagai pelarut universal, namun mencuci tangan dengan air saja tidak 

cukup untuk menghilangkan coronavirus karena virus tersebut merupakan 

virus RNA dengan selubung lipid bilayer. 14 Sabun mampu mengangkat 

dan mengurai senyawa hidrofobik seperti lemak atau minyak (Adityo, 

Martin, 2019). 

 

2.5.1 Perkembangan Covid-19 Di Indonesia  

Pemerintah menyatakan bahwa kasus Covid-19 di Indonesia terus 

bertambah karena masih adanya penularan virus corona di masyarakat. 

Informasi ini disampaikan pemerintah melalui Satuan Tugas 

Penanganan Covid-19 yang dilihat Kompas.com pada Sabtu 

(25/7/2020) sore. Dalam data yang dihimpun hingga Sabtu pukul 12.00 

WIB, saat ini ada 97.286 kasus Covid-19 di Tanah Air, terhitung sejak 

kasus pertama yang diumumkan pada 2 Maret 2020 (Kompas, 2020).  

 

Dikutip dari Kompas 2020, Adapun, lima provinsi dengan 

penambahan kasus tinggi dalam sehari sebagai berikut: 1. DKI Jakarta 

dengan 376 kasus baru 2. Jawa Timur dengan 310 kasus baru 3. Jawa 

Tengah dengan 191 kasus 4. Sulawesi Selatan dengan 136 kasus baru 

5. Kalimantan Selatan dengan 118 kasus baru Data pasien sembuh dan 



 

 

meninggal Berdasarkan data dalam periode yang sama, ada 55.354 

pasien Covid-19 yang dinyatakan sembuh. 

 

2.5.2 Pembatasan Sosial Berskala Besar Dan Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat 

Pada tanggal 31 Maret 2020, Presiden Jokowi mengadakan 

Konferensi Pers, dengan tujuan untuk mengumumkan kepada publik 

mengenai kebijakan yang dipilihnya guna menyikapi COVID-19 

sebagai pandemi global yang sedang dihadapi oleh masyarakat 

Indonesia saat ini. Pada konferensi pers tersebut, Presiden Jokowi 

mengeluarkan pernyataan bahwa kebijakan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) merupakan kebijakan yang dipilih dalam 

merespon adanya Kedaruratan Kesehatan. 

 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang Kekarantinaan 

Kesehatan menjadi dasar hukum dari adanya kebijakan antisipatif 

tersebut. Pengertian Pembatasan Sosial Berskala Besar adalah 

pembatasan kegiatan tertentu penduduk dalam suatu wilayah yang 

diduga terinfeksi Covid-19 sedemikian rupa untuk mencegah 

kemungkinan penyebaran Covid-19 (Aprista, 2020). 

 

Langkah PSBB adalah strategi yang efektif untuk memutuskan 

mata rantai penyebaran virus corona. Tentu saja hal ini harus didasari 

oleh kesadaran masyarakat untuk tidak berkumpul dan tetap mematuhi 

protokol yang ada ketika berada diluar rumah. Langkah PSBB lebih 

tepat jika dibandingkan dengan Lockdwon, karena masyarakat sama 

sekali tidak diperbolehkan untuk keluar rumah, segala transportasi 

mulai dari mobil, motor, kereta api, hingga pesawat pun tidak dapat 

beroperasi, dan bahkan aktivitas perkantoran bisa dihentikan semuanya 

jika terjadi Lockdown, maka dari itu langkah PSBB jauh lebih baik 

diterapkan. Hampir seluruh kegiatan dirumahkan dan kebijakan ini 



 

 

disebut dengan PSBB. PSBB itu sendiri merupakan singkatan dari 

Pembatasan Sosial Berskala Besar. Hal ini merupakan salah satu 

strategi pemerintah dalam pencegahan virus corona. PSBB dapat 

membantu mencegah penyebaran virus corona ke suatu tempat 

wilayah, sehingga masyarakat yang berada di suatu wilayah tersebut 

diharapkan dapat terhindar dari wabah yang cepat menyebar tersebut. 

Kebijakan ini hanya dapat dilakukan oleh pemerintah dengan terlebih 

dahulu melakukan pemeriksaan secara ketat sebelumnya ke beberapa 

wilayah dan mempertimbangkan konsekuensinya secara matang, baik 

dari segi ekonomi, sosial dan pendidikan (Rindam & Islamul 2020).  

 

Lalu kemudian diganti menjadi PPKM. Pemerintah sudah resmi 

menetapkan pemberlakukan PPKM atau PPKM darurat sejak 3 Juli 

sampai 20 Juli 2021. PPKM adalah singkatan dari Perberlakukan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat.  

 

PPKM diberlakukan untuk membendung laju kenaikan angka 

positif virus corona atau Covid-19. Awalnya, PPKM diberlakukan di 

wilayah Jawa dan Bali.  

 

Kemudian PPKM Darurat diperluas ke 15 daerah di luar Jawa-Bali, 

meliputi kabupaten kota di sejumlah provinsi. Terdiri dari Kota 

Tanjung Pinang dan Batam (Kepulauan Riau), Kota Singkawang dan 

Pontianak (Kalimantan Barat), Kota Padang Panjang dan Bukittinggi 

(Sumatera Barat).  

 

Lalu, Kota Bandar Lampung (Lampung), Kota Manokwari dan 

Sorong (Papua Barat), Kota Bontang, Balikpapan, Kabupaten Berau 

(Kalimantan Timur), Kota Padang (Sumatera Barat), Mataram (NTB), 

dan Kota Medan (Sumatera Utara). Jokowi mengatakan, PPKM 

Darurat akan membatasi aktivitas masyarakat secara lebih ketat dari 



 

 

aturan-aturan sebelumnya. Sebagai koordinator pelaksana kebijakan 

ini, Jokowi telah menunjuk Luhut Binsar Pandjaitan, Menteri 

Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi (Menko Marves). 

 

Berikut 16 rincian atau poin aturan PPKM darurat :  

1. Perkantoran di sektor yang non-esensial wajib menerapkan 100 

persen work from home (WHF) atau bekerja dari rumah.  

2. Untuk sektor esensial, karyawan yang boleh work from office 

(WFO) maksimal 50 persen dengan menerapkan protokol 

kesehatan yang ketat. Sektor esensial ini mencakup bidang 

keuangan dan perbankan, pasar modal, sistem pembayaran, 

teknologi informasi dan komunikasi, perhotelan non penanganan 

karantina Covid-19, dan industri orientasi ekspor.  

3. Untuk sektor kritikal, karyawan diperbolehkan WFO dengan 

menerapkan protokol kesehatan yang ketat. Sektor kritikal ini 

mencakup bidang energi, kesehatan, keamanan, logistik dan 

transportasi, industri makanan, minuman, dan penunjangnya, 

petrokimia, semen, objek vital nasional, penanganan bencana, 

proyek strategis nasional, konstruksi utilitas dasar, dan industri 

pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat.  

4. Kegiatan belajar mengajar wajib online atau daring.  

5. Jam operasional supermarket, pasar tradisional, toko kelontong, 

dan pasar swalayan dibatasi hingga pukul 20.00 dengan kapasitas 

pengunjung maksimal 50 persen.  

6. Jam operasional apotek dan toko obat diperbolehkan 24 jam.  

7. Kegiatan di pusat perbelanjaan/mal/pusat perdagangan ditutup 

sementara.  

8. Restoran, rumah makan, kafe, pedagang kaki lama, lapak jajanan 

yang berada di lokasi tersendiri maupun di pusat perbelanjaan/mal 

hanya boleh menyediakan layanan antar dan take away, serta 

dilarang menerima makan di tempat.  



 

 

9. Kegiatan konstruksi di tempat konstruksi dan lokasi proyek boleh 

beroperasi 100 persen dengan menerapkan protokol kesehatan yang 

ketat.  

10. Tempat ibadah, yakni masjid, musala, gereja, pura, vihara, 

kelenteng, dan tempat umum lainnya yang difungsikan sebagai 

tempat ibadah ditutup sementara.  

11. Fasilitas umum yang mencakup area publik, taman umum, tempat 

wisata, atau area publik lainnya ditutup.  

12. Kegiatan seni/budaya, olahraga, dan sosial kemasyarakatan (lokasi 

seni, budaya, sarana olahraga, dan kegiatan sosial) ditutup 

sementara.  

13. Penumpang kendaraan umum, angkutan massal, taksi konvensional 

dan online, serta kendaraan sewa dibatasi maksimal 70 persen 

dengan menerapkan protokol kesehatan yang ketat.  

14. Resepsi pernikahan maksimal dihadiri 30 orang dengan 

menerapkan protokol kesehatan yang ketat dan tidak menyediakan 

makan di tempat resepsi. Penyediaan makanan hanya boleh dalam 

tempat tertutup untuk dibawah pulang.  

15. Pelaku perjalanan domestik yang menggunakan transportasi jarak 

jauh (pesawat, bus, dan kereta api) harus menunjukkan kartu 

vaksin minimal dosis pertama, serta tes PCR H-2 untuk pesawat 

dan antigen H-1 untuk transportasi jarak jauh lainnya.  

16. Masker tetap dipakai saat melakukan kegiatan di luar rumah. Tidak 

diizinkan memakai face shield tanpa masker.  

 


